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ABSTRACT

[his thesis entitled The Implementation of Tradiion in The Community of ;_2:“;\,46
Saibatin Kepaksian Pernong (2005-2018). The Matenals Comnbuhin O.T‘I \.’J‘-'ﬁ\.-'a'- "
Study of Smwijaya Unnversity Thistory Tducation Study Program. Tradiion in L&
'I'nbé communities Sazbarm was divided into several parts of tradition \xr*}:n were
continuously preserved by the customary OWNers especially in the customs Wiicn
found m Pemong's testimony  Ihis cases were discussed by the author was
implement tradition in the Lampung tribal community Suibatin Pernong s 1esi
what customs were tound in the Lampung tnbe community. Saibatin Pernong s 1€s1
(2005-2018). The rescarch method which were used was the Histoncal method. us)
Heuristic steps, Source Crniticism, Interpretation, and Histonography The .,au ‘41: leCuor
was done by observation, analysis of data documents with the parues involved
research results on how Indigenous Implementation 1n the Lampung mbal comm :
Saibatin Pernong's testimony. While the approach was tzken through muludimensional
approach using the concepts of sociology and anthropology Based on this research, it ¢an
be concluded that the tradition of the Lampung tribe were very rich and still preserved unuj
this was especially the tradition kingdom of Pernong’s testimony.

A
o |
(4%
-
o

3
5

Keywords: Tradition, Society, Lampung Tribe Saibatin

Pembimbing | Pembimbing 2

Dr. Hudaidah, M.Pd Drs. Syafruddin Yusuf.’(i Pd..PhD

NIP. 197608202002122001 NIP. 1961092319870310C1
Mengetahui,

Koordinator, Program Studi

Dr. Syarifuddin M.Pd
NIP.198411302009121004




BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Semboyan nasional Indonesia “Bhineka Tunggal Ika” (berbeda-beda tetapi tetap satu
jua), berarti keberagaman yang membentuk negara. Jelas semboyan ini mencerminkan
kepribadian bangsa Indonesia. Kenyataan geografis menunjukan bahwa Indonesia
menempati wilayah yang membentang dari ujung Sumatera sampai keperbatasan Irian
Timur. Indonesia yang merupakan negara kepulauan ini memiliki sekitar 500-an suku
bangsa. Batas Administratif sering pula berfungsi sebagai pembatas antar suku bangsa
yang satu dengan yang lainnya (Subagyo,1999:2).

Hubungan antara manusia dan lingkungan dijembatani oleh kebudayaan yang
dimilikinya. Dilihat dari segi ini, kebudayaan dapat dikatakan bersifat adiktif karena
melengkapi manusia dengan cara-cara penyesuaian diri pada kebutuhan-kebutuhan
fisiologis dari badan mereka sendiri. penyesuaian pada lingkungan yang bersifat fisik-
geografis. Maupun lingkungan sosialnya. Kenyataan bahwa banyak kebudayaan
bertahan malah berkembang menunjukan bahwa kebiasaan-kebiasaan yang
dikembangkan oleh masyarakat disesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan tertentu dari
lingkungannya (Mangunjaya,2007:260).

Kendati ada perbedaan dalam adat Istiadat, namun pada garis besarnya secara
keseluruhan unsur-unsur kebudayaan masih tercakup kedalam tujuh unsur kebudayaan
universal. Seperti yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat bahwa unsur kebudayaan itu
meliputi, bahasa, sistem religi, sistem pengetahuan teknologi, peralatan, organisasi
sosial, sistem mata pencaharian, dan kesenian. Tiap tiap unsur kebudayaan itu menjelma
kedalam tiga wujud kebudayaan yaitu , wujud sistem budaya, wujud sistem sosial, dan
wujud kebudayaan fisik. Wujud sistem budaya dari unsur kebudayaan universal ialah
berupa adat. Serupa dengan itu, sistem sosial dari suatu kebudayaan universal berupa
aktivitas-aktivitas sosial, sementara wujud dari kebudayaan fisik secara khusus terdiri
dari benda-benda kebudayaan (Nugroho dan Muchi,1996:22).

Keberadaan adat istiadat dan kebiasaan masyarakat berperan strategis dalam
kehidupan nasional serta mampu memberdayakan masyarakat dalam mencapai taraf
hidup yang lebih baik. Dilihat dari sisi sosial, ekonomi maupun sisi lainnya. Arti

strategis adat istiadat dan komunikasi adat masyarakat yang dimaksud adalah bahwa adat



istiadat dan kebiasaan masyarakat, atau lebih luas disebut kebudayaan. Menentukan
corak pemerintahan, pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan. Dari strategi adat
istiadat ini bertujuan mengembalikan dan meningkatkan kedaulatan persekutuan politik,
lembaga-lembaga komunitas adat untuk mengatur kehidupan sosial, ekonomi, hukum,
dan budaya serta untuk mengatur ketertiban, keseimbangan, dan keamanan komunitas
adat sesuai dengan hukum dan peradilan adat yang berlaku setempat (Rahzen dan
Hartono, 2011:43).

Perkembangan zaman yang semakin modern ini , upacara tradisional sebagai warisan
budaya leluhur masih memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Upacara
tradisional yang didalamnya mengandung norma-norma atau aturan-aturan dalam
kehidupan bermasyarakat sampai sekarang ini masih dipatuhi oleh masyarakat
pendukungnya. Pada umumnya banyak kaidah dan pola kehidupan yang dipatuhi
masyarakat. Dilingkungan wilayah suku, dan adat. Lampung semenjak dulu sampai
sekarang warga masyarakatnya mematuhi kaidah-kaidah adat istiadat tradisional untuk
mencapai kerukunan, kesimbangan, tata tertib dan kesejahteraan masyarakat.

Indonesia di kenal dengan beragam suku dan bahasa. Hampir disetiap wilayah
memiliki beberapa suku, propinsi Lampung yang luasnya 35.376,50 km terletak pada
garis peta bumi, timur barat diantara 105°45” serta 103°48” bujur timur utara selatan
diantara 3° dan 45’ serta 6° dan 45’ lintang selatan daerah ini disebelah barat berbatasan
dengan Selat Sunda dan disebelah timur dengan Laut Jawa, dan memiliki empat daerah
Kabupaten yakni Lampung Barat, Lampung Selatan, Lampung Timur, Lampung Tengah
(Hadikusuma,1985:8).

Provinsi Lampung sama halnya dengan Provinsi lainnya yakni memegang teguh
kebhinekaan dengan membukakan pintu seluas-luasnya untuk suku bangsa di Indonesia
sehingga terdapat keberagamaan suku yang berada di Lampung seperti, Suku Jawa, Suku
Batak, Suku Minang dan beberapa suku di Indonesia yang menyebar diwilayah
Lampung. Sedangkan untuk suku asli Lampung terbagi menjadi dua bagian yakni
Saibatin dan Pepadun hal tersebut yang menjadi pembeda dari sistem keadatannya jika
masyarakat suku Lampung Saibatin meneruskan garis kerajaan pada keturunan asli raja,
dan masyarakat Pepadun sistem keadatannya dengan memberikan gelar kerajaan pada
seseorang yang memiliki tahta disuatu wilayah tersebut (Dinas Pariwisata Lampung
Barat, 2013.8).

Kabupaten Lampung Barat adalah salah satu kabupaten yang ada di provinsi
Lampung, Kecamatan Batu Brak Khususnya menjadi pusat Pemerintahan suku Lampung



Saibatin Kepaksian Pernong hal ini terbukti dengan berdiri kokohnya Lamban Dalom
yang merupakan Istana untuk pemerintahan Kepaksian/Kerajaan Pernong. Dalam
Kepaksian ini untuk strtuktur Kerajaannya masih sangat tertata dengan Rapi hal ini juga
dapat dilihat pada halaman depan Istana Kepaksian ,ada struktur pemerintahan yang
dipasang didepan lIstana. Begitupun untuk acara-acara adat pada kepaksian ini masih
sangat kental sekali karena baik Sultan, Raja-Raja dan seluruh Rakyat Kerajaan sama-
sama saling bahu-membahu untuk tetap menjaga keutuhan adat istiadat mereka dengan
sangat baik. Era Modernisasi dan Globalisasi mengakibatkan segala sesuatu lebih
Praktis, dan efisien sehingga mampu membawa sistem Keadatan menjadi semakin
berkembang dengan pesat seperti halnya Pengimplementasian Adat.

Implementasi Adat pada Masyarakat suku Lampung Saibatin memilik makna
pengharapan akan kemakmuran dan kesejahteraan masyarakatnya pada setiap prosesi
adat yang dilaksanakan. Pengaruh sakral pada Implementasi adat ini adalah dipercaya
akan memberikan penghidupan Rakyat kerajaan yang lebih baik dari tahun ketahunnya

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kebudayaan ini penting dilestarikan sebagai
identitas budaya,untuk itu perlu di dokumentasikan dalam bentuk Skripsi, melihat
sekarang ini adat atau tradisi lama sudah banyak di tinggalkan di masyarakat. Selain itu
karena faktor bahwa kepaksian ini menjadi satu-satunya kepaksian yang paling menonjol
diantara tiga kepaksian lainnya serta sistem pemerintahan pada kepaksian ini masih
sangat tertata dengan baik maka penulis memutuskan untuk mengambil judul
Implementasi Adat Pada Masyarakat Suku Lampung Saibatin Kepaksian Pernong
(2005-2018) Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah Sejarah Kebudayaan Program Studi
Pendidikan Sejarah”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan Latar Belakang diatas, maka rumusan masalah yang menjadi
dasar penelitian adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Adat pada Masyarakat Suku Lampung Saibatin Kepaksian Pernong?
2. Bagaimana Implementasi Adat pada Masyarakat Suku Lampung Saibatin Kepaksian
Pernong tahun 2005-2018?
1.3 Batasan Masalah
Supaya tidak terjadi kesimpang siuran dan kesalahan dalam penulisan Proposal

Skripsi “Implementasi Adat pada Masyarakat Suku Lampung Saibatin Kepaksian



Pernong 2005-2018. Penulis membatasi ruang lingkup masalah dengan skup spasial dan

skup temporal.

1. Ruang lingkup waktu dari penulisan ini adalah tahun 2005-2018. Adapun alasan
penulis mengambil ruang lingkup ini adalah ,dikarenakan pada tahun 2005 adalah
naik Tahtanya Sultan Edwardsyah Pernong yang mampu membawa kejayaan
Kepaksian pernong ini menuju puncak pemerintahan yang semakin baik dan juga
beliau mampu membawa nama kepaksian ini menjadi semakin melambung tinggi
sedangkan tahun 2018 adalah batasan tahun akhir penulis.

2. Ruang lingkup tempat adalah Pekon/Desa Balak, Kecamatan Batu Brak Kabupaten
Lampung Barat. Penulis memilih ruang Lingkup tersebut karena disinilah pusat

pemerintahan dan letak Istana dari kepaksian Pernong.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penelitian, dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui Adat pada Masyarakat Suku Lampung Saibatin Kepaksian Pernong.
2. Mengetahui Implementasi  Adat pada Masyarakat Suku Lampung Saibatin
Kepaksian Pernong tahun 2005-2018.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti
Sebagai salah satu syarat untuk mencapai Gelar Sarjana Pendidikan pada Program
Studi Pendidikan Sejarah, Jurusan Pendidikan Ilmu Sosial, Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan Universitas Sriwijaya.

2. Bagi Daerah Setempat
Dapat menjadi masukan dan informasi bagi penulis, dan Generasi Muda khususnya
Masyarakat Suku Lampung Saibatin Kepaksian Pernong. Di Pekon/Desa Balak
Kecamatan Batu Brak Kabupaten Lampung Barat serta Masyarakat Suku Lampung
pada umumnya mengenai Implementasi Adat yang merupakan Kebudayaan asli
daerah Lampung Barat.

3. Bagi Mahasiswa FKIP
Menambah pengetahuan Mahasiswa FKIP Program Studi Pendidikan Sejarah
Umumnya dan Penulis Khususnya.

4. Bagi Masyarakat



Menambah Pengetahuan dan Kesadaran Masyarakat untuk tetap mempertahankan dan
mengembangkan potensi bangsa, khususnya dibidang kebudayaan.
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